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ABSTRAK 

 

Faktor ketersediaan air sangat penting bagi aktivitas sektor pertanian dimana 

pertumbuhan tanaman pangan sangat bergantung terhadap kondisi ketersediaan air. 

Variabilitas hujan di Indonesia yang cukup beragam akibat posisi geografis dan bentuk 

topografi membuat ketersedian air di setiap wilayah pastinya berbeda termasuk 

Kepulauan Riau yang sebagian besar wilayahnya adalah perairan dan terletak di sekitar 

ekuator dengan pola hujan ekuatorial cukup unik. Penelitian ini akan mengkaji tingkat 

neraca air dan kandungan air tanah untuk mengaklasifikasi tipe iklim Oldeman di wilayah 

Kepulauan Riau. Data yang digunakan adalah curah hujan dan suhu udara dengan rentang 

waktu yang bervariasi sesuai dengan ketersediaan data di setiap wilayah. Penelitian 

menunjukkan tipe iklim Oldeman di wilayah Kepulauan Riau didominasi oleh tipe A1 

dan D1 dimana secara umum padi sawah dan palawija hanya dapat ditanam satu kali 

dengan produksi diperkirakan kurang maksimal akibat fluks matahari rendah. Masa 

tanam padi sawah di wilayah Kepulauan Riau berpotensi ditanam cukup baik pada 

periode November hingga April, sementara palawija sangat baik ditanam pada periode 

April hingga Juni. Periode Juni dasarian 1 hingga Oktober dasarian III menjadi rentang 

waktu yang membutuhkan penyiraman khusus meski kondisi hujan di wilayah Kepulauan 

Riau bersifat fluktuatif setiap tahunnya. 

 

Kata kunci: Curah hujan, tipe iklim Oldeman, kandungan air tanah 
 

ABSTRACT  

  

The availability of water is very important for the activities of the agricultural 

sector where the growth of crops is very dependent on the groundwater condition. The 

variability of rainfall in Indonesia is quite diverse due to the geographical position and 

topographic condition that making the availability of groundwater in each region are 

certainly different, including the Riau Islands, where most of the territory is surrounding 

ocean and located near the equator with unique equatorial rainfall pattern. The aim of 

this study is to examine the water balance and groundwater condition to classify the 

Oldeman climate type in the Riau Islands region. The used data are rainfall and air 

temperature with various time ranges according to the availability of data in each region. 

This study shows the Oldeman climate type in the Riau Islands region is dominated by A1 

and D1 which generally lowland rice and vegetables can only be planted for once 

production estimated to be less than optimal due to the low solar flux. The planting period 

of lowland rice in the Riau Islands region has potential quite well to be planted from 
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November to April. Besides, the vegetables are very well planted from April to June. The 

period of June first decade days to October third decade days is a period that requires 

the special watering even though the rainfall condition in the Riau Islands region is 

fluctuating each year. 

 

Keywords: Rainfall, Oldeman climate type, groundwater condition 

  

PENDAHULUAN  

Kondisi geografis dan bentuk 

topografi yang beragam di tiap wilayah 

menyebabkan terjadinya variabilitas hujan 

di Indonesia. Tingkat variabilitas hujan 

cukup tinggi terhadap ruang dan waktu 

(Wijayanti et al., 2015). Perubahan iklim 

yang telah terjadi berdampak terhadap 

sektor pertanian khususnya pada 

ketersediaan air. Pada dasarnya, 

ketersediaan air merupakan komponen 

penting bagi aktivitas sektor pertanian. 

Melviana et al., (2007) menyatakan 

variabilitas hujan yang terjadi saat ini 

menyebabkan petani yang tidak mampu 

memprediksi musim tanam secara akurat 

termasuk dalam hal penggunaan 

pengetahuan lokal untuk memprediksi 

musim. Kondisi musim yang bervariatif 

dapat meningkatkan curah hujan yang 

cukup banyak pada saat musim penghujan 

yang dapat menyebabkan potensi banjir, 

longsor, bahkan dapat mengurangi luasan 

lahan pertanian. Selain itu, dapat 

menyebabkan pengurangan curah hujan 

yang cukup signifikan pada saat musim 

kemarau sehingga berdampak terhadap 

pengurangan pasokan air untuk pertanian. 

 Padi dan palawija sangat rentan 

terhadap perubahan iklim. Pertumbuhan 

tanaman pangan tersebut sangat 

bergantung terhadap kondisi ketersediaan 

air dimana akan mengalami gangguan jika 

air yang tersedia sangat terbatas (Sugiarto 

& Kurniawan, 2009). Ketersedian air 

bermanfaat bagi tanaman untuk proses 

fotosintesis dan masa pertumbuhan). 

Ketersediaan air yang kurang dari 

kebutuhan air tanaman dapat berdampak 

terhadap produksi pangan yang kurang 

maksimal (Pradana dan Sesanti, 2018). 

Sementara itu, kenaikan suhu udara 

menyebabkan peningkatan transpirasi dan 

peningkatan konsumsi air (Fibriana, et al., 

2018). Hal tersebut akan merugikan 

tanaman, sebab kebutuhan air akan 

meningkat. Berubahnya kondisi fisik 

atmosfer bumi khususnya suhu udara dan 

distribusi curah hujan akan membawa 

dampak luas pada sektor pertanian 

(Anwar, et al., 2018). Perpaduan 

peningkatan penguapan air oleh 

peningkatan suhu udara dan penyusutan 

ketersediaan air dirasakan oleh petani 

sebagai bencana kekeringan (Suprihati, et. 

al., 2015). 
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Air (curah hujan) merupakan faktor 

utama yang menjadi penentu keberhasilan 

dalam budidaya tanaman (Mahubessy, 

2014). Oleh karena itu, tersedianya data 

hujan diperlukan untuk pembuatan 

informasi Ketersediaan Air Tanah (KAT) 

yang sangat bermanfaat untuk sektor 

pertanian. Informasi curah hujan juga 

sangat penting untuk pembuatan 

klasifikasi tipe iklim Oldeman pada suatu 

wilayah (Nuryadi & Agustiarini, 2018). 

Klasifikasi Oldeman cukup berguna 

terutama dalam klasifikasi lahan pertanian 

tanamanan pangan. Klasifikasi tipe iklim 

ini menggolongkan tipe-tipe iklim di 

Indonesia berdasarkan pada kriteria bulan-

bulan basah dan bulan bulan kering secara 

berturut-turut (Saputra et al., 2018).  

Oldeman dalam Saputra, et al. 

(2018) menyatakan ketersediaan air yang 

dapat memenuhi kebutuhan air tanaman 

(crop water requirement) diperoleh 

berdasarkan klasifikasi kriteria bulan 

basah pada nilai ambang batas. Selain 

dapat menentukan pola hujan, hasil 

klasifikasi metode Oldeman ini juga dapat 

digunakan untuk menggambarkan pola 

tanam terutama tanaman padi.  

Penelitian ini akan mengkaji tipe 

iklim Oldeman berdasarkan analisis curah 

hujan yang tercatat dari setiap stasiun 

meteorologi yang ada di  Kepulauan Riau . 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat akan tersedianya 

peta pembaharuan klasifikasi iklim 

Oldeman untuk wilayah Kepulauan Riau, 

sehingga dapat digunakan untuk keperluan 

sektor pertanian. Di samping itu, hasil 

penelitian juga dapat digunakan sebagai 

dasar dalam penentuan komoditas apa 

yang cocok untuk dibudidayakan 

berdasarkan zona agroklimatnya. 

  

BAHAN DAN METODE 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data rata-rata harian, 

dasarian, dan bulanan untuk parameter 

suhu dan curah hujan. Data tersebut 

digunakan untuk menghitung neraca air. 

Selanjutnya dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi kandungan 

air tanah sehingga dapat digunakan dalam 

pembuatan rencana penanaman di wilayah 

Kepulauan Riau. Selain itu, data curah 

hujan dasarian diolah untuk mengetahui 

kondisi bulan basah dan bulan kering pada 

suatu wilayah. Data suhu dan curah hujan 

diperoleh dari setiap stasiun meteorologi 

yang terdapat di pulau besar yang ada di 

Kepulauan Riau, yaitu: Pulau Karimun, 

Pulau Batam, Pulau Bintan, Pulau Lingga-

Singkep, Pulau Anambas, dan Pulau 

Natuna seperti yang ditampilkan pada 

Tabel 1. 
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Penelitian ini terbagi menjadi 

beberapa tahap. Tahap paling awal yaitu 

menganalisis pergeseran bulan basah dan 

bulan kering di setiap wilayah  

Kepulauan Riau dari periode yang 

ada hingga tahun 2018. Informasi tersebut 

dapat digunakan sektor pertanian dalam 

hal menyesuaikan pola tanam awal tanam 

di wilayah Kepulauan Riau yang dapat 

disesuaikan terhadap pola perubahan curah 

hujan yang teramati.  

Tahap selanjutnya adalah 

menentukan klasifikasi tipe iklim 

Oldeman yang didasarkan pada bulan 

basah dan bulan kering dengan 

memperhatikan peluang hujan, hujan 

efektif, dan bobot kebutuhan air untuk 

tanaman. Bulan dengan rata-rata curah 

hujan lebih dari 200 mm/bulan 

diklasifikasikan sebagai Bulan Basah 

(BB). Bulan dengan rata-rata curah hujan 

kurang dari 200 mm/bulan diklasifikasikan 

sebagai Bulan Kering (BK). Pembagian 

kriteria klasifikasi tipe iklim Oldeman 

dijabarkan pada Tabel 2. Intepretasi tipe 

iklim Oldeman ditampilkan pada Tabel 3. 

Tahap terakhir yaitu menghitung 

pendugaan kapasitas air tersedia 

berdasarkan jenis tanah dan tata guna 

lahan, pendugaan evapotranspirasi 

potensial (ETp). Perhitungan neraca air 

untuk menduga koefisien paremeter iklim 

berdasarkan nilai ETp dan curah hujan. 

Neraca air menurut fungsi meteorologis 

diperlukan untuk mengevaluasi keter-

sediaan air hujan di suatu wilayah, 

terutama untuk mengetahui kapan dan 

bagaimana kondisi surplus atau defisit air 

yang ada di wilayah tersebut. Perhitungan 

neraca air akan menggunakan Metode 

Thornthwaite Mather. Adapun perhi-

tungan dilakukan secara berurutan 

terhadap data: curah hujan, evaporasi 

potensial, akumulasi potensial dari water 

loss (APWL), kandungan air tanah (KAT), 

perubahan KAT (dKAT), evapotranspirasi 

aktual (ETA), nilai defisit, dan nilai 

surplus.

 

Tabel 1. Informasi Stasiun Meteorologi di Kepulauan Riau 

Pulau di Kepulauan Riau Stasiun Meteorologi (Stamet) Periode Data  

Pulau Karimun Stamet Raja Haji Abdullah Karimun 1991 – 2018  

Pulau Batam Stamet Hang Nadim Batam 1993 – 2018  

Pulau Bintan Stamet RHF Tanjungpinang 1981 – 2018  

Pulau Lingga-Singkep Stamet Dabo Sinkep 1981 – 2018  

Pulau Anambas Stamet Tarempa 1991 – 2018  

Pulau Natuna Stamet Ranai 1981 – 2018  
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Tabel 2. Klasifikasi Iklim Oldeman 

Tipe Utama BB berturut-turut Sub Divisi BK berturut-turut 

A > 9 1 < 2 

B 7 – 9  2 2 – 3  

C 5 – 6  3 4 – 6  

D 3 – 4  4 > 6 

E < 3   

Sumber: Oldeman dalam Nuryadi dan Agustiarini (2018) 

Tabel 3. Interpretasi Iklim Oldeman 

Tipe Iklim Penjabaran 

A1, A2 Sesuai untuk padi terus-menerus tetapi produksi kurang karena pada 

umumnya kerapatan fluks radiasi surya rendah sepanjang tahun 

B1 Sesuai untuk padi terus-menerus dengan perencanaan awal musim 

tanam yang baik produksi tinggi bila panen musim kemarau 

B2 Dapat tanam padi dua kali setahun dengan varietas umur pendek dan 

musim kering yang pendek cukup untuk tanaman palawija 

C1 Tanam padi dapat sekali dan palawija dua kali setahun 

C2, C3 Tanaman padi dapat sekali dan palawija dua kali setahun. Tetapi 

penanaman palawija yang kedua harus hati-hati jangan jatuh pada 

bulan kering 

D1 Tanam padi umur pendek satu kali dan biasanya produksi bisa tinggi 

karena kerapatan fluks radiasi tinggi waktu tanam palawija 

D2, D3, D4 Hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija setahun 

tergantung pada adanya persediaan air irigasi 

E Daerah ini umumnya terlalu kering, mungkin hanya dapat satu kali 

palawija, itupun tergantung adanya hujan 

  Sumber: Oldeman dalam Sasmito, et al. (2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepulauan Riau secara geografis 

berada di sekitar wilayah ekuatorial 

dimana Pulau Natuna menjadi pulau 

terluar. Letaknya yang berada di dekat 

garis ekuator berdampak terhadap kondisi 

iklim di wilayah Kepulauan Riau dimana 

sebagian besar wilayah itu memiliki iklim 

dengan curah hujan pola ekuatoruial. Ciri 

khusus tipe iklim ini adalah memiliki 2 

puncak musim hujan dan dikategorikan 

sebagai wilayah Non Zona Musim (Non 

ZOM). Hal tersebut memungkinkan di 

wilayah ini akan terjadi hujan sepanjang 

tahun serta tidak memiliki batasan musim 

yang jelas. Hal tersebut cukup berbeda 

dengan iklim di wilayah Pulau Jawa yang 

memiliki batasan musim hujan dan 

kemarau yang cukup jelas. 

Perhitungan curah hujan rata-rata 

dasarian digunakan untuk mengetahui 

kondisi periode musim hujan dan periode 

bulan kering di wilayah Kepulauan Riau. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui 
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gambaran secara detail jumlah curah hujan 

yang tercatat setiap bulan yang 

digambarkan pada Gambar 1. Wilayah 

Pulau Karimun memiliki musim hujan 

dengan puncak hujan pertama teramati 

pada bulan Mei dasarian II dan kembali 

terdapat puncak hujan pada bulan Agustus 

dasarian II, sedangkan bulan kering terjadi 

pada bulan Januari dasarian II hingga 

bulan Maret dasarian III. Wilayah Pulau 

Batam memiliki memiliki periode hujan 

yang stabil dan bersifat ekuatorial yang 

memiliki 2 puncak yang tercatat pada 

bulan Mei dasarian III dan bulan Desember 

dasarian II, sedangkan bulan kering terjadi 

pada bulan Februari dasarian I hingga 

bulan Maret dasarian III. 

Pulau Bintan akan mengalami hujan 

hampir sepanjang tahun dimana puncak 

hujan terjacatat pada bulan April dasarian 

III dan bulan Desember dasarian III, 

sedangkan bulan kering terjadi pada bulan 

Februari dasarian II dan III. Wilayah Pulau 

Lingga-Singkep memiliki musim hujan 

yang cukup panjang dimana puncak 

pertama terjadi pada bulan Mei dasarian II 

dan puncak kedua terjadi bulan Oktober 

pada dasarian III, sedangkan bulan kering 

terjadi pada bulan Februari dasarian II dan 

III. Wilayah Pulau Anambas memiliki 

musim hujan dengan puncak hujan 

pertama pada bulan Agustus dasarian III 

dan kembali terdapat puncak hujan pada 

bulan Oktober dasarian II, sedangkan 

bulan kering tercatat pada bulan Januari 

dasarian I hingga bulan Maret dasarian III. 

Pola curah hujan di wilayah Pulaua Natuna 

tidak terlihat jelas namun curah hujan 

tertinggi terjadi pada bulan Desember 

dasarian III dan bulan kering terjadi pada 

bulan Januari dasarian III hingga bulan 

Mei dasarian III.

 
(a) 
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(b) 

 
(c) 

 
(d) 
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(e) 

 
(f) 

Gambar 1. Rata-rata curah hujan dasarian di Kepulauan Riau: (a) Pulau Karimun; (b) 

Pulau Batam; (c) Pulau Bintan; (d) Pulau Lingga-Singkep; (e) Pulau Anambas; (f) 

Pulau Natuna 

 

Pembagian zona agroklimatologi 

dapat menggambarkan keadaan suatu 

wilayah tersebut termasuk daerah yang 

kering atau basah, serta dapat menentukan 

jenis tanaman apa yang cocok untuk 

dibudidayakan di wilayah tersebut. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dapat menunjukkan tipe iklim 

Oldeman apa yang cocok pada wilayah 

kajian. Hasil penelitian tersebut memicu 

perlunya pengkajian tipe iklim Oldeman di 

wilayah Kepulauan Riau. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pradana, et al. (2018) 

menunjukkan telah terjadi perubahan zona 

agroklimatologi di kawasan pertanian 

Politeknik Negeri Lampung dari zona D3 

menjadi C2 berdasarkan sistem klasifikasi 

Oldeman. Persebaran zona agroklimat 

berdasarkan hasil reklasifikasi iklim 

menurut Oldeman di Daerah Istimewa 



96 

 

Jurnal Pertanian Presisi Vol. 4 No. 2 Desember 2020 

 

Yogyakarta memiliki zona iklim B2, C2, 

C3, dan D3 dimana telah terjadi peubahan 

zona iklim menjadi lebih kering pada 60 % 

wilayah secara keseluruhan 

(Wredaningrum dan Sudibyakto, 2014). 

Penelitian oleh Mahubessy (2014) 

menunjukkan kriteria iklim Oldeman di 

wilayah Kabupaten Merauke termasuk 

dalam klasifikasi iklim tipe C dimana tidak 

ada daerah yang masuk dalam kriteria 

kesesuaian tinggi, namun lebih dari 50 % 

wilayah Kabupaten Merauke masuk dalam 

kriteria kesesuaian sedang.  

Berdasarkan kondisi curah hujan 

yang digambarkan pada Gambar 1, dapat 

dihitung dan dianalisis tipe iklim Oldeman 

yang ada di tiap wilayah Kepulauan Riau. 

Spesifikasi tipe iklim Oldeman di 

Kepulauan Riau diinterpretasikan pada 

Tabel 4. Tipe iklim Oldeman di Kepulauan 

Riau didominasi tipe A dan D dimana 

interpretasi tipe iklim Oldeman merujuk 

pada Tabel 3. Wilayah Pulau Bintan dan 

Pulau Lingga-Singkep memiliki tipe iklim 

A1 dimana jika diaplikasikan untuk pola 

tanam yaitu sesuai untuk padi sawah dan 

palawija namun produksi kurang 

dikarenakan fluks radiasi matahari rendah. 

Wilayah Pulau Karimun, Pulau Batam, 

Pulau Anambas, dan Pulau Natuna 

memiliki tipe iklim D1 dimana jika 

diaplikasikan untuk pola tanam yaitu 

hanya memungkinkan untuk penanaman 

padi sawah atau palawaija sebanyak satu 

kali. Padi sawah yang ditanam hanya untuk 

jenis padi umur pendek satu kali, namun 

kondisi tersebut akan berdampak terhadap 

produksi yang cukup baik untuk 

penanaman palawija. 

Pertanian untuk tanaman padi sawah 

dan palawija merupakan dua bentuk 

pertanian yang memiliki respon berbeda 

terhadap gejala kekurangan air. Tanaman 

padi sangat memerlukan ketersedian air 

yang tinggi selama fase pertumbuhan dan 

perkembangannya sedangkan palawija 

memiliki respon yang berbeda terhadap 

gejala kekurangan air.

 

Tabel 4. Tipe Iklim Oldeman di Kepulauan Riau 

Stasiun Meteorologi (Stamet) Rentang Data Tipe Iklim 

Stamet Raja Ali Abdullah Karimun 1991 - 2018 D1 

Stamet Hang Nadim Batam 1993 - 2018 D1 

Stamet Raja Haji Fisabilillah Tanjungpinang 1981 - 2018 A1 

Stamet Dabo Singkep 1981 - 2018 A1 

Stamet Tarempa 1991 - 2018 D1 

Stamet Ranai 1989 - 2018 D1 
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Faktor lain yang membedakan antara 

pertanian padi dan palawija yaitu waktu 

tanam. Pada dasarnya fluktuasi curah 

hujan dapat mempengaruhi hasil produksi 

dari komoditas tanaman  Tabel 5 

menginterpretasikan kalender tanam 

menurut KAT di Kepulauan Riau. Masa 

tanam padi di wilayah Pulau Batam, Pulau 

Lingga-Singkep, Pulau Karimun, Pulau 

Natuna, dan Pulau Anambas yaitu pada 

bulan Novemebr dasarian III hingga bulan 

April dasarian II, sedangkan untuk wilayah 

Pulau Bintan pada bulan November 

dasarian I hingga bulan April dasarian I. 

Periode penanaman palawija di sebagian 

besar wilayah Kepulauan Riau sangat baik 

dilakukan pada bulan April dasarian III 

hingga bulan Juni dasarian I. Kondisi 

tanaman akan mengalami difisit curah 

hujan dan sangat disarankan untuk disiram 

untuk wilayah Pulau Batam dilakukan 

pada bulan Juni dasarian I hingga bulan 

Oktober dasarian III, wilayah Pulau 

Natuna dan Pulau Anambas dilakukan 

pada bulan Juni dasarian I hingga bulan 

Oktober dasarian II. Kondisi curah hujan 

yang fluktuatif di beberapa wilayah 

Kepulauan Riau berdampak terhadap 

penanaman tanaman khususnya padi 

sawah yang tidak disarankan dilakukan di 

beberapa bulan tertentu, seperti Pulau 

Bintan dan Pulau Lingga-Singkep untuk 

bulan Juni dasarian I hingga bulan 

November dasarian I, serta Pulau Karimun 

untuk bulan Juni dasarian I hingga bulan 

Oktober dasarian III.

 

Tabel 5. Kalender Tanam Menurut KAT di Kepulauan Riau 

Wilayah 
Rentang 

Data 

Masa Tanam 

Padi 
Palawija 

Tanaman Butuh 

Disiram 

Tidak Dapat 

Ditanami 

Pulau 

Bintan 
1981 – 2018 Nov I – Apr I 

Apr 

III – 

Jun I 

 Jun I – Nov I 

Pulau 

Batam 
1993 – 2013 

Nov III – 

Apr II 

Jun I – Okt III  

Pulau 

Lingga-

Singkep 

1981 – 2018  Jun I – Nov I 

Pulau 

Karimun 
1994 – 2018  Jun I – Okt III 

Pulau 

Natuna 
2013 – 2018  

Jun I – Okt II 

 

Pulau 

Anambas 
1991 - 2018  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kriteria iklim Oldeman untuk 

Kepulauan Riau secara umum didominasi 

oleh tipe A1 dan D1 yang jika untuk 

penanaman padi hanya sesuai untuk jenis 

padi umur pendek (satu kali tanam) dan 

penanaman palawija untuk satu kali tanam 

namun tidak disarankan dilakukan pada 

bulan kering. Masa tanam untuk tanaman 

padi di Kepulauan Riau akan sesuai 

ditanam pada periode bulan November 

dasarian I hingga April dasarian II, 

sedangkan tanaman palawija akan 

maksimal jika ditanam pada periode bulan 

April dasarian III hingga Juni dasarian I. 

Perlunya penentuan kesesuaian lahan bagi 

tanaman padi dan palawija yang akan 

ditanam di wilayah Kepulauan Riau 

terhadap kondisi bulan kering dan tingkat 

kemiringan lahan di daerah tersebut. 

Kedepannya sangat diperlukan 

pemuktahiran kriteria iklim Oldeman 

untuk mengetahui apakah terjadi 

pergeseran tipe iklim Oldeman di wilayah 

Kepulauan Riau secara spesifik, sehingga 

dapat dilakukan pengkajian teknologi 

spesifik lokasi yang adaptif terhadap 

perubahan iklim.  
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